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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah memberikan gambaran terkait konsep halal logistik yangsaat ini
seang berkembang di Indonesia. Pengetahuan adalah salah satu faktor yang dapat mendukung kinerja
sumber daya manusia pada kegiatan halal logistik. Digabungkan dengan konsep nilai islam maslahah,
diharapkan mampu menjadi pengetahuan yang bermafaat bagi semua pihak dalam penanganan logistik
halal. Munculya inovasi baru dalam dunia bisnsi berupa teknologi blockchain menjadikan aspek
pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting menuju kinerja SDM yang unggul dan mampu
memenuhi harapan perusahaan. Konsep halal logistik memiliki peran dominan dalam memenuhi persepsi
dan harapan dari konsumen khususnya konsumen muslim di Indoensia. Implementasi dari teori Resourve
Based Theory (RBV), dimana sumber daya merupakan asset yang dimiliki oleh perusahaan, dan apabila
sumber daya dimanfaatkan secara maksimal maka tujuan perusahan akan dapat dicapai. Melalui karya
ilmiah ini memberikan gambaran konsep maslahah knowladge dengan penerapan teori RBV terhadap
kinerja SDM pada perusahaan penyedia jasa logistik, dan harapannya mampu mewujudkan implementasi
dan integrasi logistik halal di Indonesia.

Kata kunci: Maslahah, Kinerja SDM, Halal Logistik

PENDAHULUAN

Halal logistik merupakan subjek yang penting bagi konsumen, produsen dan pemasar
muslim dalam memainkan pasar muslim memainkan peran yang sangat penting (Yusof et al.,
2015). Halal logistik merupakan pengelolaan jaringan halal dengan tuuan untuk memperluas
integritas halal dari sumbernya sampai pada ke titik pembelian atau konsumen (Tieman, 2017).
Aktivitas kegiatan logistik halal meliputi beberapa komponene yaitu terdiri dari sumber daya
bahan, pembuatan produk, penanganan, penyimpanan, pengangkutan, dan distribusi harus
tercatat dengan baik dandisajikan dengan kriteria prosedur halal (Khan et al., 2018). Proses
proses ini harus dijalankan dengan tujuan untuk menghilangkan keraguan dan mempertahankan
status halal produk (Khan et al., 2018). Status halal merupakan kewajiban umum yang berfokus
pada keamanan konsumsi.

Sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim, yang diperkirakan mencapai 237, 56
juta jiwa atau 86,7 dari keseluruhan populasi penduduk Indonesia (Rizati, 2022). Halal logistik
merupakan sebuah subjek yang sangat penting dan harus ditangani dengan serius, mengingat
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kebutuhan akan produk halal yang berkembang di masyarakat Indonesaiaa saat ini yang begitu
besar. Kehalala pada setiap produk yang di pasarkan menjadi prioritas utama konsumen muslim
di Indonesia. Sehingga penangan halal logistik memerlukan sebuah startegi dalam penagannya.

Dalam implementasinya, faktor yang berpengaruh dan menjadi permasalahan terhadap
kegiatan halal logistik antara lain rendahnya sertifikasi halal yang berlaku secara internasional,
adanya ambiguitas panduan kehalalan terhadap produk, kolaborasi dan koordinasi keuangan,
rendahnya standar dalam mengukur efektifitas pembiayaan (Zailani et al., 2018).

Dalam penanganan kegiatan halal logistik memerlukan sumber daya yang handal dan
kompeten. Sumber daya yang handal adalah sumber daya yang langka dan sulit diduplikasi
dimana meraka memiliki tujuan mencipatakan kinerja sumber daya manusia yang baik bagi
perusahaan (Barney, 1991). Dalam aplikasinya, modal intelektual yang biasa disebut dengan
pengetahuan merupakan sumber daya yang tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan
(Kakamua, 2013).

Pengetahuan yang diharapkan dalam kegiatan hahal logistik adalah pengetahuan
mengenai tata cara penanganan logistik halal di Indonesia, sehingga akan menghilangkan hal
atau unsur subhat pada produk yang akan dipasarkan di Indonesia. Pengetahuan yang dikaji
dalam paper ini digabungkan dengan kajian unsur ilmu islam maslahah yang memiliki arti
pengetahuan yang bermanfaat bagi konsumen muslim dalam menangani logistik halal.

Resource Based Theory (RBV) adalah konsep yang menjelaskan bagaimana sebuah
organisasi atau perusahaan memenfaatkan secara maksimal sumber daya yang dimilikinya
(Barney, 1991; Peteraf, 1993; Wernerfelt, 1984). RBV adala sebuah kemampuan yang dimiliki
oleh organisasi dlaam menggerakan sumber daya untuk mencapai tujuan startegis perusahaan
(Camison & Lopez, 2012). Sumber daya yang menjadi aset perusahaan denban karakteristik
yang berbeda akan memicu keungulan knerja SDm yang kompetitiv yang berdampak pada
keunggulan bisnis. Perbedaan yang ada pada SDM adalah sebuah keunikan yang dimiiki oleh
organisasi berdasar pada kelangkaan, serta tidak ada bandingannya, sehingga keunikan
tersebut dapat membantu perusahaan mampu untuk mengkonfigurasi ulang sumber daya yang
ada sehingga mampu mendorong munculnya inovasi (Azeem; et al., 2021).

Berbagai makna yang berbeda dapat mendefinisikan kualitas. Secara umum, kualitas
dapat dinilai dan diperoleh dengan cara membuat sebuah perbandingan yang selanjutnay
didefinisikan dalam sebuah istilah yang memiliki arti yang sama. Beberapa definisi dari kualitas
diartikan sebagai sebuah “keseuaian untuk digunakan” atau dapat diartikan “kesesuaian dalam
mencapai tujuan” atau dapat pula diartika “sesuai degan persyaratan” dan masing masing
mewakili arti dari definisi kualitas (Holey, 2009).

Pengetahuan dapat diartikan sebagai sesuatu yang alami, sesuatu yang sulit untuk
dipahami dan tidak memiliki hasil yang meyakinkan akan tetapi diterima secara universal (Neta
& Pitchard, 2009). Pengetahuan memiliki arti sebagai sebuah keyakinan yang dibenarkan yang
dapat menaikan sebuah entitas pada tindakan yang lebih ekfektif (Nanoka & Takeuci, 1995).
Saat ini manajemen pengetahuan memegang posisi kunci dalam linhkup kegiatan bisnis.
Manajemen mutu (quality manjement) adalah sebuah kompetensi bisnis yang mampu
meningkatkan efsinsi serta kemempuan dari perusahaan. Secara bersamaan, manajemen mutu
dan manajemen penegtahuan memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan kinerja pada
organisasi. Organisasi yang menjalankan usahanya pada lingkungan bisnis yang kompetitif akan
mendoorong sumber daya yang dimiliki untuk memiliki pengetahuan yang berkualitas guna
kelangsungan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang(Nanoka & Tecee, 2001).

Penelitian ini menggabungkan variabel pengetahuan dengan unsur islam sebagai
pengembangan penelitian yang telah ada sebelumnya. Dimana maslahah memiliki arti
bagiamana memeperoleh manfaat. Maslaaha dapat diartikan sebagai bagaimana cara
memperoleh manfaat dari pada kemudharatan (Ghazali, 1997). Dapat diartikan pula, maslahah
merupakan suatu tindakan yang kebalikan dari mendapatkan kerusakan atau keburukan (Ar
Razi dalam (Sihadeh, 2006)).Penggabungan konsep maslahah secara teori islam dengan
variable pengetahuan adalah sebuah keunikan yang menjadi ciri dari paper ini.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah dari review jurnal yang
memiliki tema yang terkait dengan subjek atau variabel yang sama degan paper ini yaitu
terakait dean maslahah knowlage dan halal logistik. Jurnal yang telah di review, hasilnya
dikelompokan menjadi beberapa sub tema penelitian, yaitu konsep tentang quality knowladge
dalam halal logistik, startegi untuk mengembangkan logistik halal dan inovasi dalam hal logistik
halal. Kriteria inklusi dalam paper ini adalah kualitas pengetahuan, integrasi kegiatan halal
logistik dan kinerja sumber daya manusia dalam penanganan halal logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Strategi Pengembangan Halal Logistik

Strategi adalah cara atau pendekatan yang saling terkait dengan pelaksanaan aktivitas
halal logistik yang sudah direncanakan supaya tercipta pencapaian yang dihasilkan sesuai
dengan harapan perusahaan. Oleh karena itu, logistik halal memerlukan sebuah strategi untuk
mencapai target dan mencapai kepuasan konsumen serta pencapaian keuntungan dari sudut
pandang bisnis bagi industri logistik. Pada penenlitian ini, pengetahuan merupakan aspek yang
diteliti guna mendpaatakan kinerja SDM yang maskimal dalam kegiatan halal logistik.

Maslahah knowladge yang diterapkan pada konsep kegiatan halal logistik adalah
manajemen halal logistik yang mengkomninasikan antara perangkat, misalkan perangkat teknik,
startegi dalam mempertahankan bisnis, analisa bisnis, mengorgansasikan, peningkatan
kemampuan, berbagi pengetahuan dan pengalama dalam lingkup kegiatan halal logistik (Azhari,
2021).

Teknologi saat ini yang semakin berkembang dan meningkatnya volume akan prduk halal
mengharuskan penyedia jasa logistik harus mampu menciptakan sebuah inovasi baru sehingga
dalam pelayanannya akan mampu meningkatkan nilai dari perusahaan tersebut. Peningkatakn
pengetahuan dari pengawai dalam konsep pengembangan dan pelaksanaan halal logistik
meruapakan salah satu startegi yang berpengaruh terhadap hasil dari keinerja halal logisik.

Perusahaan hatus mengembangkan SDM yang dimiliki dengan cara memberikan pelathian
san sertifikasi kepada pegawaimengenai tata cara penananan halal logistik.

Selain itu pemanfaatan teknologi terpadu saaat ini uga menjadi salah satu titik kunci
kerberhasilan sistem halal logistik. Diskusi yang dilakukan mengarah pada penerapan blokchain
dalam konsep halal logistik sehingga kegiatan dapat terintegrasi dan dapat dipantau dari satu
pintu. Penerapan teknologi terbaru, salah satunya blockchain juga tidak lepas dari komponen
kualisa pengetahuan yang harus dimilikioleh pegawai. Intrgarsi kegiatan halal logistik seperti
pada dalam gambar 1.4 berikut ini:
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Gambar 1.4 Intgrasi Kegiatan Halal Logistik
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Gambar 1.4 menjelaskan bahwa kegiatan halal logistik yang terintegrasi akan
memungkinkan seluruh komponen yang terlibat pada proses halal logistik dapat memperoleh
akses dan mendapatkan seluruh informasi yang terjadi dalam siklus kegiatan ini. Dalam proses
ini, seluruh komponen yang ada memiliki kemudahan dalam mengakses dan memperoelh
transparansi kegiatan dan informasi halal logistik (Aquino et al., 2018).

Pelacakan produk halal yang nantinya akan beredar dipasar, dapat digambarkan dalam
gambar 1.5 berikut ini:

regatio

-

Gambar 1.5 Sistem Pelacakan halal Produk dengan Teknologi Blockchain

Inovasi baru dalam kegiatan halal logistik saat ini slah satunya adalah adanya blockchain
yang memiliki manfaat melakukan pelacakan/ tracking terkait dengan distribsi barang khususnya
barang impor yang masuk ke Indonesai dan pengontrolan terhadap kegiatan logistik halal
(Vanani et al., 2020). Dalam sistem block chian , Indonesia telah mengimplentasikan sistem ini
dengan mengintegrasikan antara stakeholder, pelaku dan penyedia produk halal serta
keikutsertaan pemerintah. Di Indonesia sistem tracking atau pelackaan dilakukan dengan
mengginakan sistem otomatis barcode dan uga menggunakan Radio Frekention Identification
System (RFID) (Zain et al., 2018).

Dari konsep yang telah di jelaskan pada gambar di atas, peranan pengetauan dalam
kegiatan halal logistik ammpu memicu munculnya kinerja SDM yang baik. Penegtahuan yang
diharpakan adalah pengetahuan yang bermanfaat bagi semua pihak, dalam kegiatan halal
logistik dihaparkan mampu mewujudkan persepsi dan haprapan konsumen muslih dengan
tersedianya produk haalla di apsaran, serta konsumen tidak perlu merasa was was terhadap
produk yang beredar di apsaran.

B. Diskusi

Konsep halal logistik yang saat ini sedang berkembang, menjadi tantangan bagi pra
penyedia jasa logistik di Indonesia. Minimnya penyedia jasa halal logsitik di Indonesia menjadi
sebuah tantangan bagi para penyedia jasa loggistik, dengan bagaimana catranya mewujudkan
kosnsep halal logistik di Indonesia. Selama ini, proses kegiatanlogistik ditangani oleh orang-
orang yang tidak memiiki kompetensi dlaam hal halal logistik.

Dengan mengembangkan pengetahuan bagi SDM tentang konsep dan tata cara
penenagan halal logistik, dan penerapan inovasi baru dan kegiatan halal logistik, mengharuskan
peneydia jasa logistik memeiliki SDM yang kompeten di bidangnya. Aspek penting dlaam
kegiatan halal logistik adlaah bagaiamana menangani produk hala, memisahkan produk halal
dengan non halal pada saat distribusi dan penyimpanan.

Diharapkan ada sebuah Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatir tenatng atat
cara kegiatan logistik halal di Indonesia, dikarenakan bayanyakya produk asing, khsusunya
adalah makanan dan minuman yang masuk ke wilayah republik Indoensaia saat ini. Dengan
konsep pendekatan RBV dan memasukan unsur islami maslahah pada variabel penegtahuan
diharapkan akan membawa dampak yang baik terhadap kinerja SDM pada sektor halal logistik
di Idonesia.
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SIMPULAN

Logistik halal merukaan sebuah sistem terintegrasi dlaam menjalakan kegiatan distribusi
terkait dengan nilai halal pada produk yang ditangani. Inovasi teknologi yang saat ini
berkembang dan kemmapuan yang masih terbatas dalam proses halala Igistik saat ini menuntuk
perusahaan untuk memajukan kualitas dari kemampuan SDM yang dimiliki. Unsur islami
maslsahah yang dikaitkan dengan kosep pengetahuan diharpaakan akan memeberikan dampak
positiv terhadap konsep halal Igistik dan berdampak pada kinerja SDM pada proses penaganan
halal Igistik.

Pada paper ini memerlukan pengujian secara empiris tenatang pengaruh msalahah
knowledge dan penerapan teori RBV terhadap kienrja SDM pada prose halal logistik. Secara
keseluruhan, aspek yang memegang pernana penting pada proses halal logistik adalah
integriats produk ahala serta bagaimana proses saniasi dan pemisahan produk non halal pada
saat barang disimpan di gudang dan apda saat barang didistribusikan.

Adanya inovasi teknologi lockchain yang dapat mengintegarsaikan sistem kegaiatn halala
logistik, dipastikan memerlukan penegtahuan yang lebih dari sumebr daya manusia yang
dimilikioleh peneydia jasa logistik, khusunya logistik halal di Indonesia saat ini.
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